
Abstrak 
 

Travelling Salesman Problem adalah sebuah  permasalahan  kombinatorial 

yang terdiri dari beberapa kota di mana setiap kota memiliki jarak yang berbeda 

antara kota yang satu dengan kota yang lain. Tujuan dari kasus Travelling Salesma 

Problem sendiri adalah  mencari jarak terpendek di mana semua kota dapat terlewati 

tanpa melewati kota yang sama dua kali 

Algoritma Genetika dengan mutasi berarah adalah salah satu  metode yang 

dapat digunakan untuk membangun sistem yang dapat mengatasi permasalahan 

Travelling Salesman Problem.  Dengan adanya Mutasi Terarah dapat menjamin nilai 

fitnes cenderung menjadi lebih baik dan tidak akan pernah memburuk 

Dataset yang digunakan adalah  dataset berupa tsplib yang diperoleh dan 

diunduh dari website http://www.tsp.gatech.edu/world/countries.html dengan 

parameter yang di ujikan adalah Probabilitas Crossover, Jumlah Kromosom, dan 

Jumlah Generasi. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

semakin bahwa semakin besarnya probabilitas crossover membuat akurasi semakin 

memburuk. Jumlah kromosom yang semakin besar membuat akurasi semakin baik. 

Begitu juga dengan Jumlah Generasi dimana jika semakin besar nilai Jumlah 

Generasi maka akan semakin baik akurasi yang didapat. 
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